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ABSTRAK

Pendidikan adalah suatu proses dimana anak didik dipersiapkan untuk
menghadapi tantangan kehidupan di masa yang akan datang dan lebih
bertanggungjawab terhadap beban yang dipikulnya. Fase anak sebagai satu peserta
didik dalam dunia pendidikan yang potensial untuk dibimbing sebagai generasi
penerus. Sejalan dengan urgennya pendidikan anak, maka A. Nashih Ulwan
mengatakan bahwa figure pendidikan memiliki tanggung jawab yang besar yang
harus diemban, meliputi pendidikan iman, pendidikan akhlag, pendidikan fisik,
pendidikan intelektual, pendidikan psikologis, pendidikan social, dan pendidikan
seksual.

Skripsi ini merupakan hasil penelaahan terhadap pemikiran Abdullah Nashih
Ulwan tentang pendidikan Islam ditinjau dari perkembangan psikis anak. Tergolong
penelitian kepustakaan (library research) dengan metode dokumentasi sebagai cara
dalam pengumpulan datanya. Metode berpikir dengan menggunakan metode deduktif
dan induktif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filosofis dan pendekatan
psikologis.

Abdullah Nashih Ulwan memfokuskan tujuan pendidikan tidak hanya
mementingkan aspek kecerdasan saja, tetapi lebih pada dimensi kualitas manusia
secara utuh dengan pendekatan pada sisi keshalehan anak didik. Materi pendidikan
anak yang mendasar dan universal untuk diajarkan antara lain pendidikan moral,
pendidikan intelektual; pendidikan psikhis; dan pendidkan sosial. Metode pendidikan
anak yang mampu dan efektif untuk diterapkan dalam pendidikan anak diantaranya
adalah metode keteladanan, pendidkan dengan adat kebiasaan, pemberian nasehat,
metode perhatian (pengawasan), serta metode pemberian hukuman.
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“Didiklah anak-anakmu karena sesungquhnya mereka
diciptakan untuk zamannya bukan untuk zamanmu”.’

' Imam Abi Husain Musfim bin Haijjaj al-Qusyairi, Shahih Musfim, Juz. Il, Daru al-
Fikr, Beirut, 1992, h. 551,
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Segala puji bagi Allah yang telah mchmpahkan rahmat, tauliq dan

hidayah-Nya. Kemudian Shalawal serta salam semoga tetap tercurahkun kepada

junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW, para keluarga dan pars sahabat,

tabi'in beserta umatnya yang sclalu mengikuti beliau hingga akhir zaman.
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kemudahan bimbingan awal terhadap bentuk skripsi yang berupa proposal
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Bapak Drs. [I. Mangun Budiyanto, selaku pembimbing yang telah
memberikan arahan, masukan, kritik, dan saran secara teliti dan scksama, serta
koreksi yang sangat membantu penyelesaian skripsi ini secara tepat waktu.

Ibu Dra. Nur'aini Kusumastuti, selaku penasehat akademik yang selama ini
telah banyak membimbing, memberikan nasehat, masukan dan motivasi yang
tak temilai, baik selama masa-masa studi sampai pada tahap penyusunan

skripsi ini.
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Tarbiyah, atas didikan, perhatian dan pelayawnim serta stkap ramah, bersahabat
yang telah diberikan.

Ayahanda [. Zaenuddin (a/m) dan ibunda Tl Rosyidah, yang tanpa jemu selalu
mendoakan dan mengingatkan penulis agar gt bebjar dan beribadah juga
kakak dan adikku atas dukungan, perhatian dan kasih sayangnya.

Bapak Prof. DR. A, Samik Wahhab sckeluarga atas diperkenankannya kami
untuk tinggal di kediamannva selama studi di IAIN SUKA Yogyakarta |
Kepada Rekan-rekan LPM. PARADIGMA, Yavasan BuMI, FRKKI dan temen-
temen di kampus terutama anghatan "95, Dan khususnva kepada Imam, Kalim,
Aming, Iroel, Mahsus atas curahan gagasan. perhabian, dan kebersamaannya
vang scring diskusi semban heramem’. Serta Zamal, Budi dan Yayah yang
rela terhadap komputer, printer dan wakluma o foe untuk penyusunan
skrips: ini.

Tidak sedikitpun kurang pentingnya didalam  memberikan  arahan,

dorongan berbagai pihak diataslah dan orang yang tak dapat kami sebutkan satu

persatu berbagai hambatan dan kesulitan dapat teratast, sehingga al-Hamdulillah

skripsi yang berjudul “Pendidikun Anak Dalam Perspektif’ Abdullah Nashih

Ulwan (Telaah atas Kitab Tarbivatul “I-Aulad i *]-Isfam) " ini dapat diselesaikan

tepat pada waktunya sesuai dengan rencana.

Sehubungan dengan itu kiranya tak ada kata sepadan kecuali sekali lagi

kami sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya dengan iringan doa semoga
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Dalam hal ini ada dua alasan penting yang dapat diambil manfaatnya
pada penegasan istilah, yakni dengan menjelaskan, mencgaskan dan memben
pengertian yang dimaksud dalam judul. Perfama supaya tidak ditemukan
kesalah pahaman dalam rangka eksplorasi lebih jauh terhadap beberapa
" gagasan yang hendak dituangkan oleh penulis, kedna akan memudahkan
penulis dalam_ pengumpulan data atau informasi yang relevan dalam
menyelesaikan skripsi ini. Berikut ini akan dijelaskan beberapa istilah.
1. Pendidikan Anak
“Pendidikan” dalam bahasa Indonesia berasal dari kata dasar “didik”
dan diimbuhi "pe-un”, yang berarli perbuatan (proses, cara) mendidik,
memelihara, memberi latihan mengenai akhlaq ddn kecerdasan pikiran.'
Dalam konteks islam pengert'.ia'n pendidikan dengan seluruh totalitasnya
inhern dengan konotasi istilah rarbivah, fa'lim dan ta'dib. Menurut
Abdurrahman an-Nahiawi ketiga istidah fersebut yang lebih sesuat adalah
menggunakan kata turbiyah.” Sementara  dbucdm  Nuta, memberikan

pengertian tekanan makna yang berlainan, yakm rorbiyali menckankan

Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan, Kamis Besar Bahasa Iodonesia, Bala
Pustaka, Jakarta, 1994, h. 232
? Kata Tarbiyah berasal dari tiga akar kata. vaitu perdune dan abiae Kata roeha v i yang
berarti bertambah dan berkembang. karena pendidikan mengandung wist untuk memninbal bekal
pengetahuan kepada anak didik dan mengembangkan potensi vang dimilikinva, kedre Jduri akar
kata rubiya yarba yang berarti tumbuh munjadi besar, karena pendidihan mengandung mesi untuk
membesarkan jiwa dan memperluas wawasan sescovang, dan ki dati akar kata raftha varnbhbe
yang berarti memperbaiki, menguasai Kepentingan, mengatur, menjaga dan memperhatikan Lihat
Abdurrahman an-Nahlawi, fenclicltkan it Di Kionadr, Sekedady e masvarakat dierpemahihan
oleh Shihabuddin, Gema tnsani Press, Jakimt 1996 h 20



proses pembinaan dan pengarahan bagi pembentukan kepribadian dan sikap
mental, fa'flim menekankan proses pemberian pengetahuan, sedangkan
1e'dib menekankan proses pembinaan terhadap sikap moral dan etika dalam

~ kehidupan yang lebih mengacu pada peningkatan martabat manusia.’
Pendidikan dalam rumusan Ahkmad . Marimba adalah suatu bimbingan
atau pimpin;\n yang diberikan secara sadar untuk menuju terbentuknya suatu
kepribadian yang utama.”

Kemudian yang dimaksud dengan anak secara bahasa adalah manusia
yang masih kecil,” yakni masih dalam rentang kehidupan manusia, dimana
anak relatif tidak berdaya dan cenderung bergantung pada orang lain, untuk
tumbuh dan berkembang baik fisik, kejiwaan maupun akal pikirannya yang
mudah sekali menerima pengaruh berbagai fakior kehidupan di sekitarnya.

Selanjutnya Kartini Karfono mengatakan bahwa pengertian anak
adalah manusia yang dilahirkan di dunia dalam kondisi serba kurang
lengkap, sebab semua naluri, fungsi jasmani serta rohaninya belum
berkembang dengan sempurna. Demikian puli  dengan logika dan
bahasanya, belum dapat terarah secara pasti, dengan Kata lain dunia anak itu
mempunyai logika sendirt sesuai dengan perkembangan akal budinva,
Kemudian anak itu adalah scorang pemiki vang (chun dengan caranya
sendiri.® Sedangkan Abdullah Nashih Ulwan mepyebutkan bahwn anak

adalah manusia vang masih memeriukan bimbingan dan pendidikan kearah

¥ Abudin Nata, Felsafer Percdicdiken Indane, Logos, Jakarta, 1997 108

* Ahmad D. Marimba, Penganiar obaiur Pendidikan Iskom, cet Ke-3, al-Ma'arif,
Bandung, 1974, h. 19.

* Depdikbud, Up.Cir., b3

¢ Kanimi Kartono. Msikologs Anak oiikodugr Perhembangan). Mandar viaju, HBandung,
1990, h 105-107.
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pengertian dan pemahaman kzridah ftu unfuk direalisasikannya dalam
kehidupan sosial.”

Dalam perkembangan anak, Aristoieles membagt  pernodisasi
berdasarkan biologis terhadap tiga fase, yaitu: fuse /, darnt 0 sampai 7 tahun
adalah masa anak kecil, masa bermain; fuse {/, dari 7 sampai 14 tahun
adalah masa anak, masa belajar atau masa sekolah rendah; dan fase /11, dari
14 sampai 2] tahun adalah masa remaja atuu pubertas, masa peralihan anak
menjadi orang dewasa.® |

Dari pembagian perkembangan anak (ersebhut. baliwa anak  yang
penulis maksudkan dalam skopsi ini adalah anak vang berusia di hawah
umur 14 tahun. Bertitk wlak dan penjelasan di atas, hemat penudis arti
secara utuh dan pendidikan anak talab usaha sadar untuk memproses
perubahan dalam diri anak didik menuju kondisi vang lebih batk melalui
nasihat, pembinaan, sikap mental, moral dan ctika manusia lewat pemberian
pengetahuan dan pengalaman yang sesuat dengan ajaran Islam,

Perspektif

Secara lughowi, perspektif mengandung makna tinjavan.” Sedangkan
yang dimaksud dengan tinjauan adalah pandangan, pendapat (sctelah
menyelidiki, mempelajari).'"’ Sesuai dengan pengertian ini, maka perspektif
vang dimaksud di sini adalah scjumlah pandangan, pendapat, pemikiran

vang dikemukakan oleh Abdullah Nashih Ulwan.

" Abdullah Nashih Ulwan, Pemdedikan Anck Menrur Iskam: Mengembeanckan Kepribadian
A i f

Anak, alih bahasa Khalilullaly Ahanas Masjkur Hakim, PT. Remaja Rosda Karya, Bandung, 1996,

h. viil.

h.194.

¥ Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, PT. Raja Gralindo Persada, lakarta, 1993,

? Moh. Abdul Ghotur, Kenmnis Hmiedy Populer, Gramedia, Jakarta, 1989, h, 426,
' Depdikbud, Op.Cir., h. 951.



3. Abdullah Nashih Ulwan
Abdullah Nashih Ulwan adalah seorang sosok cendekiawan mushim
yang produktif’ dalam menuangkan ide dan gagasannya. terhbat dan harya-
karyanya yang begitu banyak, diantaranya dalam bidang dakwah dun
pendidikan. la scorang putra daer Haji Satd Ulwan, fahie pada tahun 1928 di
kota Halab, Suniah.
4. Telaah
Menurut s A, Parnono dalam Kamus Himiah Populer, telaah berarti
kaji. pelajan, analisa, schidik, eliti ™ tadi vang dimaksud disim adalah
mengkaji sebuah kitab harangan Abdultah Naslub Ulwan,
5. Kitab Tarbiyatul "I-Aulad Fi “I-Islam
Tarbiyatid “1-Awdad 1o -Islam adalah sebuah Kitab yang dikarang oleh
Abdullah Nashih Ulwan pada tahun 1981 vang terdin dari dua plid, berisi
tentang pedoman pendidikan anak dalam Islam.

Dengan demikian yvang dimaksud judul “Pendidikan Anak Dalam
Perspektif Abdutlalr Nashilt Uhwan (Telaaly atas Kital Tarbivatal l-Aubad 17
Y-Isfum)” adalah pandangan alau pendapal (selelah menyelidiki  dan
mempelajari) tentang pendidikan anak yang dikemukakan oleh seorang tokoh

pendidikan yaitu Abduilah Nashih Ulwan yang tertuang dalam kitabnya
Tarbiyarul "-Aulad (i 1-1slam,

B. Latar Belakang Masalah e

Pendidikan adalah masalah hidup dan kehidupan manusia, seluruh proses

'in'dup dan kehidupan manusia itu adalah proses pendidikan.'' Sehingga antara

' Pius A. Partanto, Kamus limiah Populer, Arkola, Surabaya, 1994, k. 295.
! Zuhairini, Filsafat Pendidikan Istam, Bumi Aksara, Jakarta, 1995, h.10.



usia pendidikan dan usia manusia sendin pada hakikatnya adalah sejajar.
Kemudian sepanjang kchidupan manusia terjadi proses pertuinbuhan yang
terus-menerus. Proses pertumbuhan itu terjadi secara teratur dan terarah, yaitu
ke arah kemajuan bukan kemunduran. Tiap tahap kemajuan pertumbuhan
ditandai dengan meningkatnya kemampuan dan cara baru yang dimiliki.
Pertumbuhan merupakan peralihan tingkah laku atau fungsi kejiwaan dari yang
lebih rendah kepada tingkat yang lebih tingg.

Manusia sebagai makhluk yang dapat dididik dan dapat mendidik, hal
ini sebagai upaya untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia
yang berjalan seumur hidup agar tumbuh menjadi manusia dewasa dengan
proses pendidikan yang dialaminya. Karena itu Allah SWT, menegaskan
dengan. Firmannya dalam Q.S. At-Taubah [9] ayat 122.

Artinya: “Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengerahuan mereka tenlang

agama dan uniuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila

mereka telah kembali padanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya”. 12

Sejak lahir manusia memiliki potensi dasar, berupa kemampuan untuk
membedakan antara baik dan buruk, kemampuan dan kebebasan untuk
mengembangkan diri sendiri sesuai dengan pembawaan dart cita-citanya,
kemampuan untuk berhubungan dan bekerjasama dengan orang lain serta

adanya ciri-ciri khas yang mampu membedakan dirinya dengan orang lain. "

12 Departemen Agama RI, A-Qur'an Dan Terjemahnya, Gema Risalah Press, Bandung,
1992, h. 301.

B Tim Dosen, FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan, Usaha Nasional,
Surabaya, 1998, h. 191.



Pendidikan dipandang sebagai suatu aspek yang mulia dan agung juga
memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi penerus, agar tidak
kehilangan pegangan budaya, tradisi dan nilai-nilai yang mereka pegang
selama ini atau tidak terhambat intelektualnya dalam arti senantiasa terjaga dan
sadar akan berbagai perkembangan segala jenis cabang ilmu pengetahuan.
Dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas
dan bertanggungjawab serta mampu mengantisipasi masa depan.

Demikian strategisnya peranan pendidikan tersebut, sehingga umat
manusia senantiasa peduli terhadap masalah pendidikan. Bagi umat Islam,
menyiapkan generasi penerus yang berkualitas dan bertanggungjawab lewat
upaya pendidikan itu merupakan suatu tuntutan dan keharusan, hal ini sesuai
dengan Firman Allah SWT, Q.S. An-Nisa (4] ayat 9.

Artinya: "Dan hendaklah takut kepada Allah SWT, orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah,

yang mereka khawatir terhadap (pendidikan) mereka. Oleh sebab itu
hendakiah mereka bertagwa kepada Allah SWT., dan hendakiah

mereka mengucapkan perkataan yang benar”. 4

Sehubungan dengan ini Nabi SAW berwasiat dengan sabdanya:

Artinya: "Didiklah anak-anakmu karena .ve.\'un{{gufmya mereka diciptakan
untuk zamannya bukan untuk zamanmu".”

Karena itu pada dasarnya pendidikan adalah suatu proses dimana anak

didik dipersiapkan untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa yang akan

datang dan lebih bertanggungjawab terhadap beban yang dipikulnya.'® Fase

" Pepag RI, Op.Cit., h. 116,
1% lmam Abi Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi, Shakil Mustun, Juz. 11, Daru al-Fikr,
Beirut, 1992, h, 551.
. ' Muhaimin, Konsep Pendidikan Isiam (Sebuah Telaah Komponen Dasar Kurikulum), CV.
Ramadlani, Solo, 1991, h. 97.



anak sebagai salah satu peserta didik dalam dunia pendidikan, yang potensial
untuk dibimbing sebagai generasi penerus.

Menurut pandangan Islam manusia sejak dilahirkan telah dibekali oleh
Allah SWT, dengan fithrahnya yang perlu disalurkan, dibimbing, dan
diarahkan sesuai dengan arahnya, sabda Nabi SAW:

Artinya: "Tidak ada anak seorangpun kecuali dilahirkan dalam keadaan

fithrah , maka kedua orangtuanya-lah yang menjadikan ia beragama
yahudi, nasrani atau majusi".l

Seorang anak diciptakan dengan fithrah tauhid yang murmi, agama yang

lurus dan iman kepada Allah SWT,"® Abdulluh Nashih Ulwan mengatakan
bahwa jika seorang anak dengan mudah ia berhadapan dengan dua faktor yaitu

faktor pendidikan Islam yang utama dan faktor pendidikan lingkungan yang
baik, maka sesungguhnya sang anak akan tumbuh dalam iman yang hak,
berhiaskan diri dengan etika Islam, dan sampai ﬁada puncak keutamaan

spiritual dan kemuliaan personal. t9
Imam Al-Ghazali dalam bukunya Jaya *Ulumuddin mengenai pembiasaan
anak berperangai baik dan jahat sesuai dengan kecenderungan dan nalurinya. Ia
mengatakan sebagai berikut: |
"dnak adalah amanah kedua orang tuanya. Hatinya yang suci adalalt permatu
yang sangat mahal harganya. Jika dibiasakan pada kejuhatan dan dibiarkan

seperti  dibiarkannya  binctang.  la gkan celaka  dun binasa.  Sedung

memeliharanya adalah dengan upaya pendidikan dun mengujari akldak yang
baik"*

17 ymam Abi Husain Muslim bin Hajjaj ai-Qusyairi, Op.Cit., h.556.

¥ Lihat QS. Ar-Rum [30] ayat 30, yang attinya: “Maka hadupkanlah wajolmy dengan
lurus kepada Agama (Allah SWT); (teiaplah otas) fithrahh Allal SWT. yaug selals mencipiahkan
manusia memrnt fithrah itn. Tidak ada perubahan pada fithratt Aflah SWT,. (itdlah) agama youg
lurics; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahni”. Depag RU Op.Cut, . 645,

1% Abdullah Nashih Ulwan, Tardivaml ‘FAunlad Fi ‘I-Islam, Daru ‘s-Salam, Kairo, cet. 111,
1981, h, 671,

© Ibid.



Ibnu Khaldun dalam bukunya Mugacddimah sependapat dengan A/-
Ghazali dalam kecenderungan dan kesiapan anak termasuk kemungkinannya
untuk diperbaiki setelah rusak.”! Sejalan dengan urgennya pendidikan anak,
maka Abdullah Nashih Ulwan mengatakan bahwa figur pendidikan memiliki
ta.niggzmg jawab yang besar yang harus diemban, ini meliputi: pendidikan iman,
pendidikan akhlaq, pendidikan fisik, pendidikan intelektual, pendidikaﬁ
psikologis, pendidikan sosial, dan pendidikan seksual.?

Begitu pentingnya menangani masalah pendidikan anak maka pertu suatu
tatanan dan konsep serta adanya usaha terpadu semua pihak diantaranya orang
tua, masyarakat, sekolah, negara, hendaknya kompak dan terpadu, sejalan dan
harmonis, karena siapa yang mengajar anaknya waktu keeil ia akan bergembira
dengannya waktu besar.” Banyak sarjana muslim dan pemerhati tentang
pendidikan Islam, kaitannya dengan pendidikan anak, salah satunya Ahduilah
Nashih Ulwan. la salah seorang tokoh praktisi pendidikan [slam kontemporer
pada abad 20, yang telah menulis sebuah kitab yang cukup monumental yang
berjudul “Tarbiyarul ‘f-Aulad Fi ‘[-Islam”. la juga seorang dai dan tenaga
pengajar, konsepnya yang luas mulai masa natal (mau/id) sampai masa snalisa,
masa peralihan dan masa dewasa.

Sejauh pengamatan (sementara) penulis, konsep pendidikan Islam

terhadap anak yang ditawarkan oleh Abdwlluh Nastuh {ilwan (yang tenuang

M 1bid, h. 672,
1 Lihat /bid., h. 147.

B Hasan Langgulung, Mannsia dan Pemikiran: Suatu Analisis Psikologis dan Pendidikan,
al-Husna, Jakarta, 1986, h. 382.



dalam kitabnya tersebut di atas) tidak hanya membahasakan ulang teori-teori
lama yang sudah ada, tetapt juga berusaha menemukan hal-hal baru yang
sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Namun demikian konsep yang
ditawarkannya itu peru untuk dianalisa dan dikaji lebih jauh, sehingga dapat
ditemukan nilai orisinalitasnya serta arti peniingnya bagi pengembangan teori

pendidikan Isiam terhadap anak.

C. Rumusan Masalah

Untuk memberikan batasan yang Jelas terhadap ruang lingkup
" pembahasan dan agar memperoleh jawaban yang tepat terhadap masalah yang
ada dari macam-macam data yang diperoleh schingga dapat menctapkan
patokan yang tegas. Penulis memberikan batasan “Pemikiran Tokoh™ untuk
dijadikan objek penelitian. Dan dengan latar belakang sebagatmana telah
dipaparkan tentang konsep “Pendidikan Apak Menurit Abdullah Nashih

Ulwan™ dapat dibuat rumusan scbagai berikut

. Bagaimana tujuan yang hendak dicapai pada pendidikan anak ?

1~

. Aspek-aspek apa saja yang dapat diberikan pada pendidikan anak 2

ATS)

. Bagaimana metode yang dapat digunakan didalam pendidikan anak ?

D, Alasan Pemilihan Judul
1. Anak sebagai amanat Allah SWT merupakan peserta didik yang potensial
schagal generasi pencrus. merupakian hal vang sangal penting menaruh
perhatian terhadap pendidikan bagi anak datum membentuk pribadi yang

mulia dan terpuy.
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2. Penulis terdorong untuk mengetahui dan mendalami sejauhmana pemikiran
dan perhatian Abdullah Nashih Ulwan pada pendidikan anak secara utuh
dalam karyanya yang berjudul “Tarbiyarul ‘I-Aulad Fi ‘L-Islam".

3. Adanya hubungan yang sesuai dengan jurusan penulis dalam studi di
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta, yang nantinya
diharapkan dapat dijadikan sebagai modal dan bekal untuk hidup di

masyarakat kelak.

E. Tujuan dan Kegunaan Pembahasan
Tujuan pembahasan terhadap masalah di atas adalah untuk mendapat
gambaran secara deskriptif analitik.>* mengenai tatanan dan konsep dalam
masaiah pendidikan anak yang terdapat dalam kitab “Tarbiyatud -Avlad 16 1-
Islam” . Bila tujuan telah tercapai, diharapkan kegunaannya sebagai berikut:
1. Manfaat Teonitis
Dalam penulisan ini, maka akan diperoleh konsep pendidikan anak yang
benar berdasarkan lIslam. Scbagai perbendaharaan baru atau sctidaknya
dapat memperbanyak informasi mengenai konscp atau sisiem pendidikan
anak menurut Abdullah Nashih {/lwan, baik sebapai data pembanding
ataupun data pelengkap.

2. Manfaat Praktis

2 Deskriptif Andalitik yaitu suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun data,
kemudididiusahakan pula adanya analisa dan interpretasi atau perafsiran terbadap data-data

tersebut, yakni seluruh hasil penelitian. Lihat Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmiah,
Tarsito, Bandung, 1994. H. 140.



Setelah konsep ini diperoleh, maka akan dapat dijadikan pedoman bagi
pendidik untuk menerapkannya pada pedoman pendidikan anak secara benar
sesual dengan tuntutan Islam, agar dapat membentuk anak didik sebagai
insan kamil. Kemudian dari segi kepustakaan diharapkan dapat menjadi
salah satu karya tulis ilmiah yang dapat menambah koleksi pustaka Islam
vang bermanfaat dan berguna bagi pemerhati pendidikan Islam pada

umumnya dan bagi para pendidik khususnya.

F. Tinjauan Pustaka

Sejauh yang penulis ketahui, skripsi yang berkaitan dengan pendidikan
anak di Fakultas Tarbiyah [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memang sudah
cukup banyak. Misalnya Pendidikan Anak Menurut Imam Ghazali, yang ditulis
oleh Nur Nayyiroh Lutfi, pada tahun 1998. Dalam skripsi tersebut mencoba
untuk memperbandingkan antara konsep pendidikan anak menurut Imam
Ghazali dengan teori pendidikan modern, sekaligus memberikan pemikiran
mengenai pola pelaksanaan pendidikan anak, unsur-unsurnya serta pendidikan
anak ditinjau secara agama dan psikologis.

Lebih sempit lagi skripsi tentang kajian tokoh Abdullah Nashilt Ulwan
tentang pendidikan anak yang sudah ada diantaranya adalah Pendidikan
Keimanan Bagi Anak Menurut Pemikiran Abdullah Nashilh Ulwan Dalam
Kitab Tarbiyatul "I-Aulad i I-Islam (Tujuan, Materi dan Metode), yang ditulis
oleh Hunainin, pada tahun 1996, menjelaskan bahwa iman merupakan dasar

yang terkuat bagi setiap manusia dalam menjalankan kehidupan beragama.



Pendidikan Akhlag Pada Anak Menurue Abdullahi Nashilt Ulwan, yang
ditulis oleh Sholahuddin al-Ayubi, pada tahun 1997, yang membahas mengenai
tujuan, materi dan metode pendidikan akhlag pada anak. Pendidikan akhlag
(moral) pada anak merupakan pendidikan mengenai dasar-dasar moral dan

keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh

anak.

Pemikiran Dr. Abdullah Nashih Ulwan tentang Pendidikan Sosial Bagi
Anak, yang ditulis oleh Yayas Yasmin, pada tahun yang sama. Di sini
dijelaskan tentang tata cara mendidik anak untuk bisa memahami dan
membiasakan mélakukan tata krama sosial yang utama, interaksi yang baik
dengan orang tua, saudara-saudara, tetangga, guru, teman atas dasar psikhis
yang mulia bersumber pada agidah Islamiyah. Kemudian dibahas Juga
mengenai keterkaitan pemikirannya dengan keadaan masa kini.

Dani semua tulisan skripsi di atas, yang membahas konsep Abdullah
Nashih Ulwan terutama yang berkaitan dengan pendidikan anak secara utuh
dan menyeluruh belum ada. Yang ada hanyalah baru sebagian -aspek
pendidikan atau sebagian konsep Abdullah Nashih Ulwan. Tulisan skripsi ini
akan ditulis secara utuh tentang konsep pendidikan Abdullah Nashih Ulwan
dalam hal ini yakni pendidikan anak, kemudian sekaligus menjadi pembeda
dengan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu skripsi ini dapat dikatakan

sebagai penelitian lanjutan terhadap penelitian yang sudah ada sebagaimana

disebut di atas.

\_



G. Kerangka Tcoritik
1. Dasar Pendidikan Islam

Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar ajaran Islam itu sendiri,
yaitu al-Qur'an dan Hadits. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam
pemahaman para ulama dalam bentuk qiyas, ijma, ijtihad dan tafsir dalam
bentuk hasil pemikiran yang menyeluruh dan terpadu.

Menjadikan al-Qur'an dan Hadits sebagai dasar pemikiran dalam

“membina sistem pendidikan, bukan hanya dipandang sebagai kebenaran itu
sejalan dengan kebenaran yang dapat diterima oleh nalar dan bukti sejarah.
Kebenaran yang dikemukakan mengandung kebenaran hakiki dan bukan hanya
spekulatif, lestari dan tidak bersifat tentatif>®> Berbeda dengan kebenaran hasil
pemikiran manusia, yang sangat terbatas oleh ruang serta waktu,

Di satu sist, orang berpendapat bahwa dasar pendidikan Islam adalah al-
Qur'an dan hadits merupakan sumber norma hidup dan hukum atau syariat
Islam. Lain halnya dengan pendapat Abdur Rahman an-Nahlawi bahwa yang
menjadi dasar pendidikan Islam ada tiga hal pokok yaitu Iman, Syariat Islam
dan Ibadah.?®. Apabila kita berpijak pada sejarah dakwah Islam, maka kita akan
mengetahui bahwa pertama kali yang dilakukan Rasulullah SAW SAW adalah
menetapkan dasar iman pada umat, hal itu berlangsung selama 13 tahun.
Kemudian setelah beliau hijrah ke Madinah, beliau mulai mengajarkan syariat

Islam dan bentuk peribadatan yang benar-benar lengkap.

23 DR. Jalaluddin dan Drs. Usman Said, Filsafat Pendidikan Istam, Jakaria, PT. Grafindo
Persada, 1994, h. 37.

% Abu Tauhid, Beberapu Aspek Pendidikan Islam, Fak Tarbiyah T1AIN SUKA,
Yogyakarta, 1990, h. 16.
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Tentang dasar pendidikan Islam ini, juga dapat dilihat dari sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, dimana Jibril mengajukan tiga pertanyaan
kepada Nabi SAW tentang Iman, Islam dan Thsan. Dari jawaban Nabi SAW
tersebut dapat diketahui kerangka pokok tentang ajaran Islam yaitu Iman,
Islam dan Thsan.”’

Adapun iman merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan
manusia, sebab iman merupakan syarat diterimanya amal dan menentukan
seseorang dapat meraih kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Mengingat
begitu pentingnya iman bagi manusia, maka pendidikan Islam tidak boleh
bertentangan dengan iman bahkan harus menumbuhkan serta memupuk iman
seseorang.

Sedangkan [slam sebagai dasar kedua dari pendidikan [slam artinya
pendidikan Islam harus sesuai dengan ajaran dan norma Islam yang bersumber
pada al-Qur'an, hadits dan ijtihad terutama dalam bentuk ijma dan giyas.

Adapun ihsan maksudnya adalah pendidhkan Islam harus dilandas: suatu
prinsip fagorrub kepada Allah SWT, dan untuk "Allah SWT,, sehingga
melahirkan manusia taqwa yang dekat pada Allah SWT,, giat beribadah serta
mencurahkan aktivitas hidupnya untuk mencari nidho Allah SWT, semata.
Dengan demikian pendidikan Islam berdiri dan tegak di atas fondamen iman,
Islam dan ihsan,

2. Tujuan dan Materi Pendidikan Islam

2 pid, h. 18.
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Adapun tujuan pendidikan Islam itu sejalan dengan misi Islam sendiri,
yaitu mempertinggi tiilai akhlaq sehingga dapat mencapai akhlakul karimah.”®
Faktor kemuliaan akhlak dalam pendidikan Islam dinilai sebagai faktor kunci
di dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Menurut pandangan Islam
pendidikan berfungsi menyiapkan manusia yang mampu menata kehidupan
sejahtera di dunia dan akhirat.

‘- Maka dalam hal ini, dua sasaran pokok tersebut dipandang sebagai nilai
lebih, dan hal .itu terlihat dalam sistem pendidikan yang dirancang agar dapat
merangkum tujuan hidup manusia sebagai makhiuk ciptaan Allah SWT, yang
pada hakekatnya tunduk pada hakekat penciptaannya, yaitu sebagai berikut:
pertama, tujuan pendidikan Islam bersifat fithrah, maksudnya adalah
membimbing perkembangan manusia sejalan deng;m fithrah kejadiannya;
kedua, tujuan pendidikan Islam merentang dua dimensi yaitu tujuan akhir bagi
kemaslahatan hidup di dunia dan akhirat; keriga, tujuan pendidikan Islam
mengandung nilai-nilai yang bersifat Universal yang tidak terbatas oleh suatu
ruang lingkup geografis dan faham-faham atau isme tertentu.”

Pendidikan Istam sangat menekankan sifat keteladanan pimpinan.
Menurut pendidikan Islam untuk menjadikan seseorang pimpinan yang tetadan
haruslah dimulai dari usaha memperbaiki diri, sebab tiap diri adalah pemimpin
dan akan mempertanggungjawabkan hasil  kepemimpinannya  Dan

pertanggungjawaban tertinggi adalah kepada Allah SWT,, oleh scbab itu

* Dr. Jalaluddin. dan Drs. Usman Said, Op.Cit., h 38
 Ibid., h. 39.
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mendidik manusia agar menjadi pengabdi Allah SWT, yang setia adalah tujuan

yang hendak dicapai oleh pendidikan Islam sangatlah tepat.

Dan sébagai pengabdi Allah SWT, diharapkan sikap tunduk kepada
hukum dan peraturan ciptaannya, akan menjadikan n’;anusia menyadari dirinya
atas ‘segala kekeliruannya. Dan segala .sifat lahir batin semampu mungkin
disesuaikan dengan pedoman yang termuat dalam nilai-nilai kelslaman sebagai
norma kebenaran.

Sedangkan tentang materi pendidikan Islam secara garis besar terbagi
dalam tiga hal. Ketiga materi tersebut tidak dapat dijalankan secara terpisah-
lpisah. Sebab merupakan suatu Kesatuan yang utuh dan saling melengkapi.
Maten pendidikan Islam tersebut adalah sebagai tersebut:

1. Aqidah bersifat I’tiqad batin, mengajarkan keesaan Allah SWT, Fisa sebagai
Tuhan yang menciptakan, méngatur dan meniadakan alam mi.

2.- Syari’at adalah berhubungan dengan amal lahir  dalam rangka mentaati
semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan manusia
dengan Tuhan dan mengatur pergautan hidup serta kehidupan manusia.

3. Akhlaq adalah suatu amalan yang bersifat pclengkap, penyempurna dari
kedua amalan di atas serta mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup
sesama manusia.’

Ketiga maten itu telah mencakup ruang lingkup yang luas, dalam arti
telah mewujudkan suatu kescrasian, keselarasan dan keseinbangan hubungan

antara manusia dengan Allah SWT. Kemudian manusia dengan sesamarnya dan

w Zuhairini, Metodolog Pendidikan Agama, Ramadlani, Solo, 1993, h. 61,
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manusia dengan makhluk lainnya. Materi tersebut kemudian diperluas menjadi
beberapa materi pendidikan agama Islam yang meliputi keimanan, ibadah,
akhlak, syariat, muamaliah dan tarikh atau sejarah,

3. Metode Pendidikan Islam

Dalam proses pendidikan Islam, faktor metode adalah faktor yang
penting karena ikut menentukan atau tidaknya tujuan dari pendidikan Islam.
Hubungan antara metode dan tujuan dari pendidikan dapat dikatakan hubungan
sebab akibat, artinya jika metodlc yang dipergunakan itu baik dan tepat, maka
tujuan pendidikan yang telah dirumuskannyapun besar kemungkinan dapat
tercapai déngan gemilang.

Salah satu sebab keberhasilan suatu pendidikan adatah terganiung pada
penggunaan metode yang didaktis metodis. Maksudnya adalah dalam
menyampaikan pendidikan haruslah dengan cara yang tepat, bijaksana dan
tidak boleh kasar agar dapat simpati dan berhasil sebagaimana dakwah
Rasulullah SAW. Hal tersebut sesuai dengan Q.S. an-Nahi [16] ayat 125.

Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Twhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yung baik”?!

Pada dasamya dakwah dan tarbiyah tidak dapat dipisahkan pada
keduanya terjadi jalinan yang sangat erat dan banyak mengalami persamaan.
Sebagaimana pendapat Syek/t Ali Mahfudz mengatakan bahwa:

"Sesunggulnya dakwah  kepada  kebaikan  itw adalah  pendidikan,  dan

pendidikan yang bermanfaat itu hanyalah ada dengan anal perbuatan, sebab
pendidikan itu tegak berdiri atas teladan yang baik dun uswatun hasanah” 3

3 Depag RY, Op.Cit., h. 421,
3% Abu Tauhid, Op.Cit., h. 7.



Maka metode-metode dakwah yang ada dalam Islam dapat juga dijadikan
sebagai metode dalam pelaksanaan pendidikan [slam sesuai dengan kebutuhan.
Oleh karena itu didalam memBicarakan masalah metode pendidikan islam,
kita harus menggali dari ajaran Islam yaitu al-Qur'an dan hadits maupun
pendapat ulama yang mu'tamad.

Dengan mempelajan sumber ajaran Isfam tersebut kita dapat mengetahu
adanya beberapa metode pendidikan 1slam yang dapat kita terapkan yaitu:

1. Pendidikan dengan keteladanan
Seorang pendidik adalah contoh ideal dalam pandangan anak yang tingkah
laku dan sopan santunnya akan ditiru anak, bahkan semua keteladanan itu
akan melekat pada diri dan perasaannya.

2. Pendidikan dengan kebiasaan
Tujuan umum dari metode ini adalah agar anak yang dilatih dapat
membentuk kebiasaan yang. berguna di dalam inelakukan tugas dan
kewajibannya. Sebab melalui latihan yang terus menerus, maka hal yang
semula dirasakan berat untuk dilakukan akan berubah menjadi ringan.

3. Pendidikan dengan nasehat
Nasehat biasa disebut dengan mauidzoh yang berarti petunjuk, nasehat atau
menasehati. Peringatan atas kebaikan dan kebenaran dengan jalan apa saja
yang dapat menarik hati manusia dan membangunkan beramal.

4. Pendidikan dengan pengawasan
Yang dimaksud pengawasan adalah mendampingi anak dalam upaya

membentuk agidah dan moral serta mengawasi dalam mempersiapkan
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secara sosial dan psikhis. Pendidikan i mierupakan dasar terkuat dalam
mewujudkan manusia yaag scunbang dan dapat menjalankan kewanpbannya
dengan baik dalam hidup 1.
5. Pendidikan dengan hukuman
Maksud hukuman dalam pendidikan Islam adalah scbagai tuntunan dan
perbaikan bukan scbagai hardikan dan balas dendam. Oleh karcna itu, para
pendidik Islam harus mempelajari dahulbu tabiat anak dan sifatnya sebelum
memberi hukuman. Bahkan mengajak anak supaya turut serta dalam
memperbaiki kesalahan yang dilakukannya.
H. Metode Penelitian
| Jents penelitian ini tergolong pada penelitian Bibliografi. Apabila dilihat
dari tempat dimana penelitian dilakukan, maka penelitian ini tergolong ke
dalam katégori penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu penelitian yang

. objek utamanya adalah buku-buku perpustakaan dan literatur-literatur

3

lainnya.® Dalam pengumpulan data digunakan metode dokumentasi atau

dokumenter yaitu mencari dan menggali data dari bahan-bahan bacaan yang
berkaitan dengan permasalahan.®

Data-data diperofeh dari sumber pnimer yaitu data-data yang diperoleh
secara langsung dari Abduilah Nashih Ulwan dalam karyanya yaitu 7urbivarul
-Aulad [7i '{-Isfum. Sedangkan data-data yang bersifal sekunder meliputi
buku-buku yang berkenaan dengan pendidikan anak, ensiklopedi, jurnal ilmiah,
makalah serta tulisan lepas yang terkait dengan subjek penulisan dan

dipandang lepas yang terkait dengan subjek penulisan dan dipandang cukup

3 Sutrisno Hadi, Metadologi Penclitian 1, Gajah Mada Press, Yogyakarta, 1980, h. 3.

3 Suharsimi Arikunto, MProsedur Penelitian Suain Pendelatan DPrakick, Rineka Cipta,
Jakaria, 1992, h. 131.



otoritatif. Dalam menganalisa data, sctelah berusaba mencan dan inenata
secara sistematis atas catatan hasit observasi dan dokumentasi dilanjutkan
usaha untuk meningkatkan pemahaman penulis wnitang persoalan yang dibahas
dan mengkajinya.

Metode berpikir yang digunakan adalah metode deduktif, yakni cara
berpikir yang berangkat dari kaidah universal menuju pada hai-hal yang
khusus,” metode ini digunakan dalam rangka memperoleh gambaran tentang
dctail-détai] pemikiran tokoh yang menjadi objek penelitian. Dan sebaliknya
yaitu metode induktif, yakni analisa yang dilakukan dengan cara berpikir dari
hal-hal yang khusus barulah dibuat generalisasi untuk semua.*® Metode ini
digunakan dalam rangka memperolch gambaran utuh tentang pemikiran tokoh
dan topik yang diteliti.

Adapun pendekatan yang dipakai dalam pembahasan ini: yaitu pertama
pendekatan filosofis, yakni pendekatan untuk mengerti yang sesungguhnya.’’
Hal ini sebagai upaya untuk mendekati masalah dengan kesiapan berpikir yang
logis, kritis dan mendalam bahkan mungkin radikal terhadap suatu masalah
dalam rangka mencari kebenaran. Kedua, pendekatan psikologis yaitu
penghayatan terhadap jiwa dan tingkah laku manusia dalam lingkungannya
vang meliputi aspek kognitif, apektif dan psikomotorik.™® Dengan demikian
yang dimaksud dalam skripsi ini adalah penelaahan terhadap pemikiran
Abdutlah Nashih Ulwan tentang pendidikan Islam ditinjau dari perkembangan

psikhis anak.

** Anton Bakker, Metode-Metode Filsafui, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1984, h. 17

¥ Arief Furchan, Pengantar Penelitivn Datum Pesdidikan, Usaha Nasional, Surabaya, tth.,
h. 24, '

Y Imam Syafi'i, Konsep Gura Mennrnt al-Ghazali: Pendekenan Filosofis Paedagogs, Duta
Pustaka, Yogyakarta, 1992, . 8.

¥ Prof. Drs. Dakir, Dasar-dasar Psikologi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1993, h 7



1. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang akan disajikan dalam skripsi ini secara urut adalah
sebagai berikut: Sebagai bagian awal dari skripsi ini masih merupakan sisi
formalitas yang mesti diperhatikan sebagai syarat keabsahan diterimanya
skripsi ini sebagai suatu karya tulis ilmiah, int lerdiri dari: Halaman Judul,
Halaman Nota Dinas, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman
Persembahan, Halaman Kata Pengantar, dan Halaman Daflar Isi.

Selanjutnya masuk pada wilayah skripsi, terlebih dahulu yang
menggambarkan pokok-pokok 1si skripsi secara garis besar yang termuat dalam
bab pertama, yaitu Pendahuluan. Pendahuluan tersebut berisi Penegasan
Istilah, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Alasan Pemilihan Judul,
Tuwjuan dan Kegunaan Pembahasan, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teoritik,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Dilanjutkan dengan bab kedua yang sudah membahas sebagian 1si dari
karya tulis ini. Adapun yang dibahas dalam bab im a.dalah Biografi Abdullah
Nashih Ulwan dengan mengedepankan Riwayat Hidup Singkat, karya-
Karyanya dan Pemikirannya Tentang Pendidikan.

Bab yang ketiga akan membahas tentang konsep-Abdullah Nashih Ulwan
tentang pendidikan anak yang dimulai dari Tujuan Pendidikan Anak, Aspek-
Aspek Pendidikan Anak, dan Metode Pendidikan Anak.

Bab yang keempat adalah analisa dari pemikiran Abduliah Nashih Ulwan
tentang Pendidikan Anak.

Kesimputan, Saran-Saran, Daftar Pustaka, Daltar Riwayat Hidup dan
lampiran-lampiran akan melengkapi tulisan i pada bab vang kel yang

merupakan penutup dari skripsi ini,



BAB YV
PENUTUP
Dari uraian yang telah dikemukakan dalam bab-bab terdahulu, pada akhirnya
penulis dapat membuat suatu kesimpulan tentang masalah yang dikemukakan

datam bab pendihutuan adalah sebagai berikut:

A. KESIMPULAN
I. Abdullah Nuslih Ulwan adalah salah seorang prakisi pendidikan Islam
khususnya pendhidikan anak, vang telah menvumbangkan gagasannya tentang
berbagai persoalan yang berkartan dengan anak. Konsepaya yiang begitu tuas
mulai masa awal kelahivan {maendid) sampar masa analisa, masa peralihan dan
masa dewasa. Pandangan Ulwan mengatakan bahwa manusi lertutup dan
pintu hidayah dan kemajuan yang disechbabkan oleh figa scbab utama vaitu
perMma ketidak tahuan terhadap tabiat agama; kedia cinta dunia dan takut
mati; kefiga kelidak tahuan terhadap tujuan yang semestinya menjadi akhlak
muslim. Berkenaan dengan tujuan pendidikan anak yang ingin dicapai dalam
perspektif Abdullah Nashih Ulwan bahwa pendidikan anak itu bukaniah
sekedar upaya memanusiakan manusia, lebih dari itu adalah upaya melahirkan
generasi yang terbebas dari kegelapan dan syirik, kebodohan, kesesatan
menuju cahaya tauhid, lmu, hdayah dan kemantapan, sehingga mampu
tampil sebagai generasi yang unggul dan tampil sebagai umat terbaik serta

mampu memberikan  teladan  bagi  lingkungannya. Kemudian Ulwan

k|
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membtokuskan tyuan pendidikan tidak hanva mementingkan aspek kecerdasan
saja, tetapi lebih pada dimensy kualitas inanusia secara utuh dengan penckanan
pada sisi keshalehan anak duhk

Beberapa maten pendidikan anak  yang mendasar dan umiversal untuk
digjarkan, harus dilthat sebagai titik tolak dary upaya pendidikan anak sceura
utuh dan menyeluruh yang  harus diperoleh anak, yang didasann oleh
pendidikan keimanan yang mendalam, sebagai pendasaran dan cikal bakal
dan pendidikan kemanusiaan yang menjunjung tinggi nilai persaudaraan,
kasih‘sayang dan mengutamakan orang lain. Pendidikan moral dimaknai
sebagai upaya sosialisasi manusia dengan manusia yang ditopang oleh aspek
pendidikan fisik yang merupakan persiapan dan pcmbentukan. Pendidikan
intelektual adalah sebagal upaya penyadaran, pembudayaan dan pengajaran
yang akan membuka potensinya, sehingga akan tampak kecerdasannya,
akalnya akan matang, yang pada akhirnya akan melahirkan kejeniusan.
Pendidikan psikhis sebagar penyeimbang antara pendidikan jasmani dan
rohani di harapkan menjadi penyeimbang kepribadian anak. Pendidikan sosial

yang bersumber dari akidah Islamiah sebagai upaya mengajarkan langgung

- jawab anak scjak dini sehingga mampu memberikan andil bagi pembinaan

masyarakat Islami dengan pergaulan dan adab yang baik. Yang tidak kalah
pentingnya adatah pendidikan seks sebagai upaya menghindarkan anak dari
hasrat mencoba yang tidak hanya membahayakan dirinya juga membahayakan

lingkungan dan peradabannya.
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3. Metode pendidikan anak yang mampu dan epekal untuk diterapkan dalam
pendidikan anak diantaranya adalah pertcma metode keteladanan yang dapat
menjadikan anak memiliki sifa-l-sifat utama dan akhlak yang sempurna. Kedua
pendidikan dengan adat kebiasaan sehingga anak akan berada dalam
pembentukan edukatif dan sampai pada hasil-hasil yang memuaskan. Ketiga
dengan pemberian naschat, tanpa metode 1mi tak akan tergerak perasaan anak,
tidak akan bergerak hati dan emosinya, sehingga pendidikan akan menjadi
kering, tipis harapan untuk memperbatkinya. Keempat dengan metode
perhatian (pengawasan), agar anak menjadi baik, jjwanya akan luhur, bud:
pekertinya akan mulia, akan menjadi masyarakat yang berguna. Dan terakhir
adalah dengan metode pemberian hukuman dengan maksud agar anak jera dan
berhenti dari peritaku buruk, dengan tujuan untuk merealisasikan kehidupan

~yang tenang, penuh kedamaian dan ketentraman.

4. Sepanjang pengamatan penulis  titik tekan pemikiran pada masalah
pendidikan anak disamping mengandung kelebihan juga menyisakan beberapa
gugatan (kelemahan). Jfika kelebihan konsep pemikiran Ulwan pada
kemampuannya mensistematisir secara komprehensit aspek-aspek pendidikan
anak dalam satu paket pemikiran, termasuk didalamnya pendidikan scksual.
Sehingga sumbangannya ini cukup membantu para peminat pendidikan
maupun para pendidik Istam untuk mengkaji maupun mencrapkannya. Maka

- kelemahannya malah terdapat pada kurang berani membenkan interpretasi

sewajarnya, baik terhadap ayat maupun hadits Nabi. Scperti penintah untuk
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mencukur kumis dan memanjangkan jenggot, ini scbagai pembeda dari orang
musyrik, kemudian larangan mendengarkan musik, diharamkannya menonton
TV, keharusan memakai cadar, ruang kelas dalam belajar antara laki-laki
dengan wanita harus terpisah, dan lain-lain. Kesemua tersebut tidak diberikan
interpretasi yang cukup untuk disesuaikan dengan kemajuan zaman, sehingga
apa yang ditawarkannya menjadi kurang fleksibel dan kurang memperhatikan
kondisi sosiologis, demografis dan klutural masyarakat muslim dewasa ini
yang sudah sangat heterogen. Disamping itu ada beberapa hal pemikirannya

yang tumpang tindih antara aspek yang yang satu dengan aspek yang lainnya.

B. SARAN SARAN

Berdasarkan pemaparan terhadap konsep pendidikan anak menurut

Abdullah Nashih Ulwan yang telah dikemukakan, penulis mengajukan beberapa

saran untuk perbaikan konsep pendidikan anak sekarang ini sebabagi berikut:

1.

®

L2

Setiap orang tua adalah pendidik bagi putra-putrinya, oleh karena it sejak
dini harus menyiapkan dirt untuk menjadi pendidik vang baik.

Anak adalah generast masa depan, mercka harus disclamatkan inleyritas
kepribadiannya agar terhindar dari pemikiran dan tradisi yang destruktit’
Pada hakekatnya pendidikan adalah tanggungjawab bersama va keluarga,
sckolah, masyarkat dan  negara (pemerintah). Schingea  perlu di
komunikasikan secara timbal baltk sccara bersama-sama dulam ranpka

menciptakan lingkungan pergaulan yang cdukatf’
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4, Sebagi seorang tokoh pendidikan Abdullah Nashih Ulwan telah
menuangkan beberapa gagasannya tentang pendidikan anak. Meskipun ia
telah mencoba mensistematisir gagasannya dengan sedemnikian rupa, namun

" masih terdapat beberapa kelemahan, disamping berbagai kelebihannya. Oleh
karena itu diperlukan studi dan penelitian lebih lanjut. Dengan demikian
konsep-konsep yang ada akan selalu berkembang kearah yang lebih baik.

Dengan mengucapkan kata al-Hamdulillah, akhimya skripsi selesai penulis
susun dan semua itu adalah berkat limpahan rahmat dan karunia Allah yang diberikan
kepada penulis akan kekuatan dan kemampuan berpikir dengan segala
keterbatasannya, semoga tulisan ini rﬁempunyai nilal dan makna yang berharga bagi
penulis dan sebagai sumbangsih pemikiran bagit pecinta ilmu (khususnva pendidikan),

Wallahu ‘alam bish-showub.
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Lamp. T Kepada Yth.:

Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi Bapak Drs. 1L Mangun Budiyanto

Dosen Fakultas Tarliyah
[AIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil Rapat Pimpinan Fakultas  Tarbiyah IAIN  Sunan  Kalijaga
Yogyakarta dengan Ketua-Ketua lurusan pada tanggal 11 Apnl 2000, perthal pengajuan
Proposal Skripsi Mahasiswa program SKS Tahun Akademik 1999 / 2000 setelah proposal
tersebut dapat disctujui Fakultas, maka Bapak telah ditetapkan sebagai Pembimbing Skripsi
Saudara :

Nama : Irpan Saefurrahman

NIM ;9547 3207

Jurusan : Kependidikan Islam

Dengan judul :
“PENDIDIKAN ANAK DALAM PERSPEKTIF ABDULLAH NASHIII ULWAN*

Demikian agar menjadi maklum dan dapat Bapak laksanakan dengan sebaik-baiknya
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

‘A QTEM £y An. Dekan,

'

Q@ Ketua Jurusan

\

NIP. 150220029 bl

Tembusan Kepada Yth.

1. Bapak Ketua Jurusan Ki

2. Bina Riset / Skripsi
(3 Mahasiswa yang bersangkutan



SURAT PRIMOHONAN 1ZIN
Jo0 UL SKRI1T VPG

[

Kepanda
Yth. apak Dekan lFak. Tarbiyah
YogyeaKarta

Asgalama alaikum wr. wb.

PDengan hormat, bersnma Ini spaya Mahagiswa IFukultazs Tarbiyah JAIN

Sunan Kualijaga Yogyakarta : Nama : 1rprna_Saefurrahmaa

NIM ; 2547 3287  jurugen . Kepeatidikaw Islam . o vor ke - X

Masuk IAIN Tahun Akademik 1995 _ /1996 Mengajukan Judul

proposal Skripsl, muna melengkapl persyaratan Program 5-1.

dlan

Adapun Jucal yang kam! ajukan adalak

?eudlilkan ;.nak Dalam ?er-spektlf Awéullah Bashih Ulwnn

Dengan Dogen Pembimbing Bapak e : _9rs. H. Hangun Budiyante

Atas persetujuan Judul dan Dosen Pembimbing, kaml mengucapkan
banyak terima kasih.

Wassalamu ' alaikum wr. wb.

Yocyakarta, 9 Nepeomber 2889

Menyvetujui Yang mexngajukan
Pembi - §
Brs. H.oudg Budiyrm‘&a (I fin Saefurrahman
NIP. 155223@3% NIH. 9547 3287

Disetujul oleh Dekan
Faknultas Tarblyah IAIN
Sunan Ealij)aga Yogyakarta

RN TN Mengetahut
2 .E?PEEPG_I‘_ZGGG_ Ketna JurMoan

)
bt

kw C: 0 ", rqc
YSbdullah Fﬂ‘hw .8y { Pro.liHamriad, #.50
uﬁ‘. 15682888 - NIP. 15¢226819

$UNA

\‘-‘K



DEPARTEMEN AGAMA RI
IATN SUNAN KALIJAGA YOGYAEARTA
FAKULTAS TARB1YAH

BURTI SEMINAR PROPOSAL

Nema Mahasiswa - Irpen Seefurrahmen
Nomor Induk : _@bd7 3087 - .
" Jurusan . Kependiaikan Telun

X {sasuluh)
Tahun Akademi : 1989 , 2908

Semester ke

Teléh mengikutl Seminar Proposal Riset Tanggal : 17 Mei 2088
Judul Skripsl :
Pendidikan Anak Balem Parspaktif Avdullah Nashih Ulwan

SelanJutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi
kepada pembimbingnva berdasarkan hasil-hasil seminar untuk
penyempurnaan proposalnya itu.

Yogyakarta, 9 Nepember 2600 _

/

»




KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

: Tarbiyah Nama :lirpan Saefurrahman
NIM : 9547 3207

Judul : Pendidikan Anak Dalam Perspektif
Abdullah Nashih Ulwan

Fakultas
Jurusan : Kependidikan Islam
Pembimbing : Drs. H. Mangun Budiyanto

, : N
I No L Bulan Minggu Ke Materi Bimbingan T.'EK Pembimbing T. T. Mahasiswa

o1 z Mei I {tiga) Revisi Bab | ; penyederhanaan
_! ; rumusan permasalahan, pembenahan
’ f latar belakang masalah, tinjauan

! _ pustaka, kerangka teoritik dan
penguatan metodo-logi penelitian.
P2 Agustus | {satu) Revisi Bab Il ;

, 3 5 Agustus Il {dua) Revisi Bab il ;

T . oo

P4 Agustus I (tiga) Revisi Bab iVdanV;

5 Agustus | IV (empat) Laporan hasil revisi keseluruhan isi

| skripsi dan perbaikan kesalahan yang
' bersifat teknis. J




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap - Irpan Saefurrahman

Nomor Induk Mahasiswa ~ : 9547 3207

Tempat, tanggal lahir : Pameungpeuk, 23 Juli 1976

Alamat Yogyakarta . Gaten No. 45 Rt. 06/28 CC Depok Sleman
Yogyakarta 55283

Alamat Asal : Mancagahar No. 607 Rt. 04/4 Pamecungpeuk
Garut 44175

Nama Ayah - 1. Zaenuddin (A/mr)

Nama lbu : H. Rosyidah

Pendidikan Formal

@ MI Ash-Sholihat Pamcungpeuk, lulus tahun 1989

@ MTs Ar-Rahim Pamcungpeuk, [ulus tahun 1992,

& Madrasah Aliyah Al-Ishlah Cirebon, tulus tahun 1995,
@ IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk tahun 1995.

Pendidikan Non-Formal

@ PP. Al-Mardiyah Pamcungpeuk, tahun 1991-1992.
& PP. Daruttauhid Cirebon, tahun 1992-1695. _
@ PP. Wahid Hasyim Yogyakarta, tahun 1995-1997.

Pengalaman Organisasi

Q Staf Admmistrast Tata Usaha MA Wahid Hasyim Yogyakarta, tahun
1996 - 1998

@ Pimpinan Perusahaan Majalah Mahasiswa PARADIGMA Fakulias
Tarbiyah IAIN Sunan Kahjaga Yogyakarta, tahun 1997 - 1999.

Pelatihan Yang pernah ditkuti -

Q Pelatihan Jurnalistik Mahasiswa - Tingkat Menengah (PJM-TM) SKM
“suaka” IAIN Sunan Gunung Djati Bandung Se - Jawa dan Balj,
tanggal 11 s.d. 14 Desember 1998.

Demikian daftar riwayat hidup im saya buat dengan sebenar-sebenaranya, untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 22 Agustus 2001
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